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Abstract

Elyas, Yusril Ihza. 2026. Development of Arabic Language Curriculum based
on ACTFL Standards with Differentiated Learning Principles at Madrasah
Aliyah Attaraqqie Malang. Thesis. Arabic Language Education. Postgraduate.
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. First Supervisor: Dr.
Hj. Dewi Chamidah, M.Pd. Second Supervisor: Dr. Usfiyatur Rusuly, S.Pd.,
M.Pd.I.

Kata Kunci: Arabic Curriculum, Standards of ACTFL, Differentiated Learning

Arabic language teaching at MA Attaraqqie still faces serious challenges to
function properly and effectively. Numerous factors contribute to these challenges,
including variations in students' language proficiency, the absence of an Arabic
curriculum and instructional modules tailored to students' abilities, and a lack of
student readiness and motivation toward Arabic learning, among other causes. This
study aims to develop an Arabic learning curriculum at MA Attaraqqie based on the
ACTFL foreign language learning standards and the principles of differentiated
learning, to test the validity and perceptions of experts and users toward the
development outcomes, and to measure the effectiveness of its implementation.

This study employed a Research and Development (R&D) approach using the
ADDIE model from Branch's perspective, which comprises five stages: Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects
consisted of 28 eleventh-grade students at MA Attaraqqie Malang, selected from a
total population of 171 students. Data were collected through observation,
interviews, documentation, tests, and questionnaires. Validation data were analyzed
using descriptive analysis of the instruments, while pre-test and post-test data were
statistically analyzed using the Normalized Gain Score (N-Gain Score).

The results of this study are as follows: 1) an Arabic curriculum product
developed using the ADDIE method; 2) the curriculum design validity achieved an
"excellent" rating based on assessments from curriculum development and Arabic
learning experts; 3) the curriculum product was perceived as "excellent" by students
and rated as "good" by teachers as users; 4) the effectiveness test showed high
efficiency with an N-Gain coefficient of 0.83 and an effectiveness percentage
reaching 82.7%. Consequently, this curriculum document is considered highly
feasible for use and implementation in Grade XI of Madrasah Aliyah Attaraqqie.

4N



Abstrak

Elyas, Yusril Ihza. 2026. Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab berdasarkan
Standar ACTFL dengan Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi di Madrasah
Aliyah Attaraqqie Malang. Tesis. Pendidikan Bahasa Arab. Pascasarjana.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Pertama:
Dr. Hj. Dewi Chamidah, M.Pd. Pembimbing Kedua: Dr. Usfiyatur Rusuly, S.Pd.,
M.Pd.L

Kata Kunci: Kurikulum Bahasa Arab, Standar ACTFL, Pembelajaran
Berdiferensiasi

Pembelajaran bahasa Arab di MA Attaraqqie masih menghadapi tantangan
serius agar dapat berjalan dengan baik dan semestinya, banyak faktor yang menjadi
penyebabnya di antaranya adalah perbedaan tingkat kompetensi murid, belum
adanya kurikulum bahasa Arab dan modul ajar bahasa Arab yang sesuai dengan
tingkat kemampuan murid, kurangnya kesiapan dan motivasi belajar murid
terhadap pembelajaran bahasa Arab, dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan kurikulum pembelajaran bahasa Arab di MA Attaraqqie
dengan standar pembelajaran bahasa asing ACTFL dan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi, menguji validitas dan persepsi ahli dan pengguna terhadap hasil
penelitian dan pengembangan kurikulum, serta efektivitas penerapan kurikulum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
berdasarkan teori ADDIE perspektif Branch yang terdiri dari lima tahapan yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian
adalah murid kelas XI MA Attaraqqie Malang sebanyak 28 murid, dari total 171
murid. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi, tes, dan angket. Data uji validitas dianalisis menggunakan analisis
deskriptif terhadap instrumen sedangkan data hasil pretest dan postest dianalisis
dengan perhitungan statistika menggunakan n-gain score.

Hasil penelitian ini berupa 1) produk kurikulum bahasa Arab yang
dikembangkan dengan menggunakan metode ADDIE 2) validitas desain kurikulum
menunjukkan predikat “sangat baik” berdasarkan penilaian ahli pengembang
kurikulum dan ahli pembelajaran bahasa Arab, 3) produk kurikulum dinilai “sangat
baik” dalam persepsi siswa dan dinilai “baik” dalam persepsi guru sebagai
pengguna, 4) hasil uji efektivitas menunjukkan efektivitas yang tinggi dengan
koefisien 0,83 dan presentase efektivitas mencapai 82,7%. Dengan demikian
dokumen kurikulum ini dianggap layak untuk dapat digunakan dan
diimplementasikan di Kelas XI Madrasah Aliyah Attaraqqie.
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2020).
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8 Zhiyuan Li and Li Xing, “Foreign Language Anxiety, Enjoyment, and Boredom among Chinese
Secondary Students: A Control-Value Theory Approach,” Humanities and Social Sciences

Communications 11, no. 1 (2024): 556, https://doi.org/10.1057/s41599-024-03049-7.
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mestinya.

Malang, [1 Mei 2026
Kepala Madrasah
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Kata Pengantar

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt. karena berkat rahmat dan
petunjuknya dokumen “Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis ACTFL dengan
Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Kelas XI Madrasah Aliyah Attaraqqie Malang” ini
telah berhasil disusun dengan terstruktur dan sistematis. Tak lupa kepada semua pihak yang
telah mendukung dan membantu mewujudkan hadirnya kurikulum ini, baik dari pihak dosen
pembimbing penyusunan tesis Dr. Hj. Dewi Chamidah, M.Pd. dan Dr. Usfiyatur Rusuli M.Pd.I.
maupun dari pihak madrasah, mulai dari pengawas madrasah, kepala madrasah, tim penyusun
kurikulum, guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab dan para murid yang telah
berpartisipasi dalam memberikan aspirasinya untuk pengembangan pembelajaran bahasa Arab
di MA Attaraqqie.

Kurikulum ini disusun untuk menjawab kebutuhan madrasah akan kehadiran pembelajaran
bahasa Arab yang inklusif dan adil terhadap murid dengan tingkat kemampuan yang berbeda
dalam satu ruang kelas di Madrasah Aliyah Attaraqqie utamanya di kelas XI tahun ajaran
2025/2026. Kurikulum ini bersifat melengkapi aturan standar kurikulum nasional dengan
menambahkan standar pengklasifikasian tingkat kemahiran agar dapat menghadirkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan tingkat kemahiran murid dalam satu kelas yang sama
dengan merujuk pada standar kemahiran pembelajaran bahasa Asing ACTFL.

Standar ACTFL dipilih karena memberikan pengklasifikasian yang lebih rinci dari masing-
masing tingkat kemahiran berbahasa, seperti pada tingkat pemula terdapat tiga tingkat yaitu
rendah, menengah, dan tinggi. Masing-masing tingkat memiliki karakteristik yang
memudahkan guru untuk menentukan aktivitas belajar apa yang sesuai dengan tingkat
kemahiran murid tertentu. Standar ACTFL juga tidak hanya berfokus pada empat keterampilan
berbahasa secara terpisah melainkan mengolaborasikannya dalam bentuk tiga moda
komunikasi yang terdiri dari keterampilan memahami (interpretive), keterampilan
berkomunikasi (interpersonal), dan keterampilan mempresentasikan (presentative) sehingga
murid dapat mempelajari secara lebih fungsional. Selain itu terdapat juga rincian implementasi
strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dapat dijadikan acuan bagi guru dalam menyusun
perencanaan pembelajaran untuk kelas-kelas dengan murid dengan kemahiran yang beragam.

Kurikulum ini secara rinci disusun karena beberapa faktor dan alasan, di antaranya adalah
1) Jumlah murid yang terbatas sehingga hanya terdapat satu kelas di masing-masing jenjang,
2) Anjuran kurikulum nasional untuk mengadakan proses pembelajaran yang inklusif, 3)
Adanya perbedaan tingkat kemahiran murid dalam satu kelas, 4) Adanya perbedaan standar

capaian kurikulum dengan tingkat kemampuan siswa di masing-masing jenjang, 5) Adanya

i



perbedaan muatan buku ajar wajib yang disediakan madrasah dengan kebutuhan tingkat
kemahiran murid, 6) Tidak adanya pedoman atau organisasi pembelajaran yang dapat
mengakomodasi kebutuhan murid pada pembelajaran yang berprinsip pada student-centered
learning, dan 7) Tidak adanya standar evaluasi berkelanjutan antara proses pembelajaran
dengan perkembangan kemampuan murid. Berdasarkan faktor dan alasan tersebut kemudian
kurikulum ini diinisiasi untuk dapat diwujudkan ke dalam dokumen yang siap guna dengan
harapan agar dapat menjawab kebutuhan pembelajaran yang sistematis dan terorganisir melalui
perwujudan kelas yang inklusif.

Dokumen ini tentu saja masih jauh dari kata sempurna dan oleh karena itu segala masukan
dan saran sangat dibutuhkan agar dapat membantu dalam pengembangan dan implementasi
dokumen ini di MA Attaraqqie. Terima kasih atas dukungan semua pihak yang terlibat, semoga
dokumen ini dapat memberikan manfaat dan maslahat bagi pembelajaran bahasa Arab di MA
Attaraqqie.

Malang, 21 Juni 2026

Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di madrasah tidak dapat lepas dari peran sentral
kurikulum dalam mengatur dan menentukan organisasi pembelajaran dari awal hingga
akhir. Untuk dapat bekerja secara maksimal, kurikulum harus dapat memberikan
pengalaman belajar yang nyata, memenuhi kebutuhan murid, dan koheren antar elemennya.
Tujuan kurikulum sendiri adalah untuk secara sistematis menuntun pelajar melalui materi
pendidikan dengan memulai dari yang paling sederhana dan secara bertahap meningkatkan
kompleksitasnya.

Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru dan murid,
pelaksanaan kurikulum pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Attaraqqie tidak
berjalan selaras dengan cita-cita kurikulum itu sendiri. Di antaranya adalah adanya
perbedaan antara tujuan pembelajaran bahasa Arab dan standar bahan ajar yang digunakan
dengan tingkat kemahiran murid di masing-masing jenjang, tidak adanya penyelarasan
antara perencanaan pembelajaran dengan evaluasi hasil belajar, dan kurang
tersosialisasikannya strategi pembelajaran yang koheren kepada para guru sehingga
cenderung masing-masing guru memiliki tujuan yang berbeda satu sama lain sedangkan
pada proses evaluasi dipaksa untuk selaras.

Salah satu faktor lain yang paling mempengaruhi keadaan ini adalah dinamika
perubahan kurikulum nasional yang terjadi dengan cepat dalam kurun waktu yang sangat
singkat. Pada tahun 2022-2023 (pasca implementasi pembelajaran daring) Madrasah
Aliyah Attaraqqie mengimplementasikan standar kurikulum K-13 sesuai dengan aturan
yang berlaku yaitu kurikulum merdeka hanya diterapkan di madrasah-madrasah pilihan dan
MA Attaraqqie tidak termasuk di dalamnya. Pada akhir tahun 2023 secara serempak setiap
madrasah diwajibkan untuk melakukan Implementasi Kurikulum Merdeka sehingga sejak
tahun ajaran 2023-2024 hingga 2024-2025 MA Attaraqqie mulai menerapkan aturan-aturan
yang berlaku pada Kurikulum Satuan Pendidikannya. Setelah diluncurkan pada 24 Juli
2025, Implementai Kurikulum Cinta menggantikan Kurikulum Merdeka mulai
diimplementasikan secara nasional di beberapa madrasah dan MA Attaraqqie adalah salah
satunya.

Perubahan kurikulum yang cepat dan masif secara tidak langsung memberikan dampak

dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Attaraqqie. Elemen yang paling



berpengaruh dari perubahan ini adalah perubahan konten Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran. Selain itu perubahan struktur materi dan organisasi kurikulum berpengaruh
pada program yang telah disusun oleh guru bahasa Arab sehingga diperlukan penyesuaian
kembali di masing-masing kelas, tanpa perencanaan yang komprehensif antara penyusun
kurikulum madrasah dan masing-masing guru pengampu mata pelajaran menyebabkan
perbedaan pelaksanaan kurikulum yang berdampak langsung kepada proses belajar
mengajar. Permasalahan administrasi ini yang kemudian menyebabkan murid dengan
tingkat kemampuan berbeda tidak mendapatkan akomodasi materi yang sesuai dengan latar
belakang mereka.

Faktor-faktor tersebut menjadi dasar perlunya penyusunan kurikulum pembelajaran
bahasa Arab yang sistematis dan terorganisasi serta relevan dengan standar pembelajaran
bahasa yang fungsional dapat menjadi solusi atas permasalahan yang dihadapi di MA
Attaraqqie. Tidak hanya perbaikan parsial pada masing-masing elemen melainkan harus
dengan perbaikan yang komprehensif pada seluruh elemen kurikulum yang terdiri dari
tujuan, materi, organisasi, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran.

Oleh karena itu, kurikulum ini disusun untuk menjawab kebutuhan pembelajaran
bahasa Arab yang adaptif dan inklusif dengan mempertimbangkan masukan dari guru
bahasa Arab, murid, dan pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan kurikulum di
Madrasah Aliyah Attaraqqie. Kurikulum ini akan terfokus pada pembelajaran bahasa Arab
di Kelas XI tahun ajaran 2025-2026. Kurikulum ini juga mengacu pada standar kemahiran
ACTFL sebagai landasan dalam menentukan tingkat kemahiran murid dalam pembelajaran
bahasa Asing.

ACTFL dipilih karena memiliki perincian kemahiran yang lebih detail dari CEFR.
ACTFL menyuguhkan standar kemahiran yang spesifik untuk setiap jenjang pendidikan.
Selain itu, ACTFL juga mengenalkan struktur kemahiran bahasa yang terdiri dari tingkat
pemula, madya, mahir, unggul, dan istimewa. Dalam keterampilan bahasa, CEFR hanya
membagi keterampilan bahasa menjadi empat yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis sedangkan ACTFL membagi keterampilan secara fungsional menjadi tiga jenis
moda komunikasi yakni keterampilan memahami (inferpretive) yang terdiri dari
keterampilan mendengar dan membaca, keterampilan berinteraksi (interpersonal) yang
terdiri dari keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, dan keterampilan
mempresentasikan (presentational) yang terdiri dari keterampilan berbicara dan menulis.

Standar ACTFL tersebut akan disesuaikan dan diintegrasikan dengan kurikulum

madrasah dan kurikulum nasional agar tetap sesuai dengan kebutuhan madrasah bukan
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membentuk satu kurikulum yang baru. Adapun sumber rujukan standar ACTFL yang
digunakan adalah ACTFL Proficiency Guidelines 2024, Performance Descriptors, Can-Do
Statement, dan Oral Proficiency Levels in The Workplace.

Diharapkan melalui kurikulum ini pembelajaran bahasa Arab di MA Attaraqqie dapat
dilaksanakan dengan maksimal dan sesuai dengan cita-cita pembelajaran bahasa Arab yang
relevan dan fungsional.

. Maksud dan Tujuan Pengembangan Kurikulum
Maksud

Kurikulum ini disusun dengan maksud untuk diimplementasikan terhadap proses
pembelajaran bahasa Arab di Kelas XI MA Attaraqqie Malang tahun ajaran 2025-2026.
Kurikulum ini berfokus pada penerapan pembelajaran bahasa Arab yang inklusif dan adil
bagi murid dengan tingkat kemahiran bahasa yang berbeda berdasarkan klasifikasi tingkat
kemahiran ACTFL. Sebagai upaya penerapan yang maksimal, kurikulum ini juga
menganjurkan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan maksud agar guru
dapat menghadirkan materi dan metode pembelajaran yang sesuai untuk masing-masing
tingkat kemahiran.

Tujuan

Kurikulum ini bertujuan untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan
berorientasi pada peningkatan kemampuan murid dalam pembelajaran bahasa Arab secara
bertahap dengan menyesuaikan pada tingkat kemahiran masing-masing agar tercipta
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan.

. Ruang Lingkup Kurikulum

Dokumen kurikulum ini terdiri dari 6 BAB yang dibagi ke dalam 1 BAB pendahuluan,
4 BAB isi dan 1 BAB penutup. Berikut adalah daftar BAB dari kurikulum ini:

1. Pendahuluan
Tujuan Kurikulum
Struktur Kurikulum
Strategi Pembelajaran

Sistem Penilaian

A

Penutup

. Pengertian Umum

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:

1. Madrasah adalah Madrasah Aliyah Attaraqqie sebagai lembaga pendidikan tempat

kurikulum ini dikembangkan.



10.
11.

12

13.

14.

15.

16.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan (implementasi)
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum.

Tingkat kemahiran adalah tingkat kemampuan murid dalam aspek pemahaman
keterampilan berbahasa Arab yang dibagi menjadi tingkat kemahiran pemula dan
madya. Masing-masing tingkat kemahiran dibagi menjadi tingkat kemahiran rendah,
menengah, dan tinggi.

Keterampilan adalah kemampuan berbahasa yang terdiri dari menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis serta pemahaman kaidah gramatikal.

Moda  komunikasi adalah  keterampilan memahami, berinteraksi, dan
mempresentasikan informasi dalam bahasa Arab.

Pembelajaran Berdiferensiasi adalah strategi pembelajaran dengan memberikan
perlakuan kepada murid sesuai dengan tingkat kemahirannya.

Pembelajaran Bermakna adalah situasi belajar yang menyenangkan dan dapat diterima
murid meskipun pada tingkat kemahiran yang berbeda.

Tujuan kurikulum adalah hasil keluaran yang ingin dicapai setelah pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.

Struktur kurikulum adalah komponen wajib yang harus dicantumkan dalam proses
perencanaan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang berlaku.

Capaian Pembelajaran adalah tujuan pelaksanaan pembelajaran secara umum.

Tujuan Pembelajaran adalah tujuan spesifik dari masing-masing keterampilan

berbahasa sesuai dengan kemahiran murid.

. Lembar penjajakan adalah indikator pencapaian pembelajaran dalam bentuk daftar dan

tabel yang diambil dari kerangka can-do statement ACTFL sebagai alat ukur
kemampuan murid melalui evaluasi mandiri dan pengamatan guru.

Alur Pembelajaran adalah produk kurikulum yang tersusun dalam bentuk kerangka
belajar yang lengkap dan komprehensif berdasarkan setiap topik.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi murid di madrasah.
Murid adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Asesmen adalah sistem penilaian yang berfungsi untuk mengukur perkembangan

belajar murid dalam kurun waktu tertentu



BAB 11
TUJUAN KURIKULUM
A. Deskripsi Keterampilan

Keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Arab dibagi menjadi empat, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. ACTFL mengelompokkan
kembali masing-masing keterampilan ke dalam tiga jenis moda komunikasi untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih fungsional. Ketiga moda komunikasi tersebut
adalah keterampilan memahami (menyimak dan membaca), keterampilan berinteraksi
(menyimak, berbicara, membaca, menulis), dan keterampilan berpresentasi (berbicara dan
menulis). Berikut adalah deskripsi dari masing-masing keterampilan dan moda komunikasi

tersebut:

Tabel 2.1 Deskripsi Keterampilan

Keterampilan Deskripsi

Menyimak adalah kemampuan mengenali, mengidentifikasi,
Menyimak | memahami, dan menyimpulkan suatu informasi lisan dalam bentuk kata,

frasa, kalimat, paragraf, atau tuturan kontekstual.

Berbicara adalah kemampuan berkomunikasi melalui percakapan atau
Berbicara penyajian suatu informasi secara lisan dalam bentuk kata, frasa, kalimat,

paragraf atau tuturan kontekstual.

Membaca adalah kemampuan mengenali, mengidentifikasi, memahami,
Membaca dan menyimpulkan suatu informasi tertulis dalam bentuk kata, frasa,

kalimat, paragraf, atau bacaan kontekstual.

Menulis adalah kemampuan berkomunikasi melalui korespondensi atau

Menulis penyajian suatu informasi melalui media tulis dalam bentuk kata, frasa,

kalimat, paragraf atau teks kontekstual.

Tabel 2.2 Deskripsi Moda Komunikasi

Moda Keterampilan
Deskripsi
Komunikasi yang Dicakup

Keterampilan Memahami adalah kemampuan
Keterampilan menangkap makna dari informasi lisan Menyimak,
Memahami maupun tertulis. Keterampilan ini bersifat satu Membaca

arah yaitu tidak ada interaksi antara pendengar




atau pembaca dengan pembicara atau penulis
atau pemroduksi informasi.
Keterampilan Berinteraksi adalah kemampuan ‘
o ' Menyimak,
' berkomunikasi antara pembicara dengan .
Keterampilan ‘ Berbicara,
' . pendengar, penulis dengan pembaca, atau
Berinteraksi N . . Membaca,
pemroduksi informasi dengan penerima .
. ' o . Menulis
informasi. Keterampilan ini bersifat dua arah.
Keterampilan Mempresentasikan adalah
kemampuan menyampaikan ide atau informasi
Keterampilan secara lisan maupun tertulis. Keterampilan ini Berbicara,
Mempresentasikan | bersifat satu arah yaitu tidak memerlukan Menulis
tanggapan dari penyimak, pembaca, ataupun
penerima informasi.

B. Tujuan Kurikulum

ini.

Tujuan kurikulum yang dimaksud adalah target keluaran dari implementasi kurikulum
Di antara tujuan kurikulum ini adalah sebagai berikut:

Murid mampu mengenali atau memahami informasi lisan ataupun tulisan dalam bahasa
Arab dan dapat mengidentifikasi tujuan penyampaian informasi dengan menentukan
ide pokok dari suatu paragraf.

Murid mampu berinteraksi dua arah dengan orang lain melalui percakapan lisan
ataupun tulisan dalam bahasa Arab serta dapat membuka atau menutup percakapan.
Murid mampu mempresentasikan informasi lisan ataupun tulisan dalam bahasa Arab
dalam bentuk ceramah, pengumuman, atau ujaran satu kalimat.

Murid mampu menyusun kalimat sempurna menggunakan kaidah bahasa Arab yang
dipelajari serta memperbaiki kesalahan pada struktur kata yang kurang tepat.

Murid mampu menguasai keterampilan berbahasa dalam topik yang ditentukan dalam

aktivitas sehari-hari.

C. Karakteristik Kemahiran menurut Standar ACTFL

Mengacu pada standar kemahiran ACTFL dan hasil analisis terhadap kebutuhan murid

Kelas XI Madrasah Aliyah Attaraqqie tahun ajaran 2025-2026, berikut adalah cakupan

tingkatan kemahiran murid beserta deskripsi dan karakteristiknya sebagai alat acuan

penyusunan perencanaan pembelajaran bagi guru:

Tabel 2.3 Karakteristik Tingkat Kemahiran



Tingkat Deskripsi Karakteristik

Pemula-rendah: murid yang
belum pernah mengenal bahasa
Arab sama sekali dan baru mulai
mempelajari pengetahuan dasar

Murid pada tingkat pemula memiliki | bahasa Arab

kemampuan yang terbatas, umumnya | Pemula-menengah: murid dengan
terdiri dari kemampuan untuk pengetahuan dasar dalam bahasa
Pemula | mengekspresikan informasi dasar Arab dan cenderung

menggunakan kalimat yang dibiasakan | mengandalkan hafalan untuk

atau dihafalkan dalam bentuk ujaran, | melakukan komunikasi

daftar, dan frasa sederhana. Pemula-tinggi: murid dengan
kemampuan merangkai frasa
sederhana yang dihafal menjadi
satu kalimat tak utuh untuk

melakukan komunikasi

Murid pada tingkat madya memiliki Madya-rendah: murid dengan
kemampuan yang lebih baik dari kemampuan untuk menyusun
murid pada tingkat pemula, murid kalimat sempurna dalam bahasa
pada tingkat madya mampu memberi | Arab untuk berkomunikasi,
Madya | tanggapan terhadap lawan bicara, terkadang masih terdapat keragu-
melakukan percakapan sederhana, dan | raguan namun dapat melakukan
menyusun beberapa kalimat menjadi koreksi terhadap ujaran yang
satu ungkapan yang terhubung dan kurang tepat meskipun terkadang

dapat dipahami. masih terdapat kesalahan

Karakteristik di atas ditentukan berdasarkan data hasil belajar dan identifikasi tingkat
kemahiran murid di Kelas XI tahun ajaran 2025-2026. Selain itu menurut standar
kemahiran ACTFL, target maksimal yang dapat dicapai untuk murid tingkat Sekolah
Menengah Atas/sederajat adalah tingkat Madya-Rendah. Murid pada tingkat ini diharapkan
dapat mencapai kemampuan berkomunikasi yang fungsional sesuai topik belajar yang

ditentukan.



BAB III

STRUKTUR KURIKULUM

A. Organisasi Kurikulum

Kurikulum ini mengacu pada pembelajaran bertahap yang bersifat progresif. Setiap

murid diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya waktu demi waktu. Untuk

mencapai target tersebut secara terstruktur kurikulum ini tersusun atas 9 elemen utama yang

menjadi dasar penting bagi guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran.

1.

Y ® Ny kv

Capaian Pembelajaran

Materi atau Topik Belajar

Tujuan Pembelajaran dan Indikator Capaian

Lembar Penjajakan

Penilaian

Sumber dan Media Belajar
Alokasi Waktu

Alur Pembelajaran

Rencana Pembelajaran

B. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran adalah keterampilan yang harus dikuasai murid dalam proses

belajar berdasarkan tingkat kemahiran yang telah diindentifikasi. Berdasarkan hasil analisis

terhadap kebutuhan kurikulum dan setelah disesuaikan dengan kebutuhan murid di kelas

XI tahun ajaran 2025-2026, maka berikut adalah capaian pembelajaran yang harus dicapai

oleh murid selama proses pembelajaran:

Tabel 3.1 Capaian Pembelajaran

Indikator
Keterampilan Capaian Pembelajaran Moda Komunikasi
Kemahiran
Mampu memahami kata, frasa, Dengan )
) ) ) ) Memahami,
Menyimak | atau kalimat dari pesan lisan bantuan ) .
. Berinteraksi
yang sederhana dan familiar. pengulangan
Mampu berkomunikasi secara
lisan dalam percakapan, tanya Dengan )
) ) ) ) Mempresentasikan,
Berbicara jawab, atau presentasi koreksi . '
) o Berinteraksi
menggunakan  kalimat atau mandiri
ungkapan sederhana.




Mampu memahami kata, frasa,

) ) Dengan )
kalimat, atau paragraf dari pesan Memahami,
Membaca . bantuan . .
tertulis yang sederhana dan Berinteraksi
. pengulangan
familiar.
Mampu mengomunikasikan
informasi dan mengungkapkan
pemikiran sendiri secara tertulis Dengan )
_ ‘ ‘ ‘ Mempresentasikan,
Menulis tentang topik-topik yang koreksi . '
Berinteraksi

familiar menggunakan Kkata, mandiri
kalimat tunggal, atau beberapa

kalimat yang terhubung.

Mampu memahami kaidah dan
bentuk isim ma'rifah  dan
nakiroh, aqgsam al fi'il, arqgam,
Kaidah 1 s 1
adad ma'dud, tashrif lughawi -

fi'il  madhi, idhofah, tashrif

Gramatikal

lughawi  fi'il mudhari’ dalam

suatu kalimat.

Berikut adalah pemaparan dari capaian pembelajaran di masing-masing jenjang beserta

pola diferensiasi berdasarkan tingkat kemahiran:

Tabel 3.2 Capaian Pembelajaran Kelas XI

Capaian
Maharah Deskripsi Kemahiran
Pembelajaran

Pemula-Rendah: Mengenali kata-kata tunggal | Mampu

dengan bantuan konteks, visual, dan gerak tubuh memahami Kkata,

Pemula-Menengah: Mengenali dan memahami | frasa, atau

sejumlah kata yang familiar dan telah dihafal dengan | kalimat dari
Mendengar ‘ '
bantuan konteks, visual, dan gerak tubuh pesan lisan yang

Pemula-Tinggi: Memahami ucapan sepanjang satu | sederhana  dan
kalimat dengan bantuan kosakata yang familiar dan | familiar ~dengan

telah dihafal dukungan




Madya-Rendah: Memahami beberapa informasi dari
ucapan sepanjang satu kalimat dengan bantuan

pengulangan

pengulangan atau

konteks yang kuat

Pemula-Rendah: Menuturkan kata atau frasa
sederhana yang familiar dan telah dibiasakan atau
dihafal dengan bantuan konteks, visual, dan gerak

tubuh

Pemula-Menengah: Berinteraksi dan memberi
tanggapan menggunakan kata, frasa, atau ungkapan
sederhana yang familiar dan telah dibiasakan atau

dihafal dengan bantuan konteks, visual, dan gerak

Mampu
berinteraksi
secara lisan
dalam
percakapan atau
tanya jawab dan

mempresentasika

n suatu informasi

tubuh pada topik yang
Berbicara | Pemula-Tinggi: Berinteraksi, bertanya, memberi | familiar serta

tanggapan dengan kalimat pendek yang sederhana | dapat

atau dengan mengulang ujaran lawan bicara dan | memperbaiki

mempresentasikan suatu informasi yang telah dilatih | kesalahan dalam

dan dihafal ujaran yang

Madya-Rendah: Berinteraksi dalam percakapan, | dituturkan

bertanya ~dan  memberi  tanggapan,  serta

mempresentasikan suatu informasi menggunakan

kalimat sempurna dan mampu melakukan koreksi

mandiri

Pemula-Rendah: Mengenali sejumlah huruf, simbol, | Mampu

atau karakter yang terbatas memahami Kkata,

Pemula-Menengah: Mengenali huruf atau simbol | frasa, kalimat,

dari sistem penulisan huruf atau suku kata serta | atau paragraf dari
Membaca | beberapa kata yang familiar dengan konteks yang kuat | pesan tertulis

Pemula-Tinggi: Memahami sepenuhnya suatu kata, | yang sederhana

frasa, atau ungkapan dalam berbagai teks yang | dan familiar

familiar dan dapat dikenali dengan bantuan konteks

dan situasi

dengan dukungan

kata kunci
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Madya-Rendah: Memahami beberapa informasi dari
kalimat-kalimat sederhana yang terhubung setelah

mengulangnya beberapa kali

(tanda),
pengulangan,

atau konteks yang

Menulis

kuat
Pemula-Rendah: Menyalin atau mentranskripsikan | Mampu
kata atau frasa yang familiar, serta menulis dan | mengomunikasik

menghubungkan huruf

Pemula-Menengah: Menulis sejumlah kata dan frasa

tentang topik yang sudah dilatih dan familiar

Pemula-Tinggi: Berinteraksi atau mempresentasikan
pesan tertulis berdasarkan topik yang familiar dalam
bentuk kalimat sederhana dengan menggabungkan

kosakata yang sudah dihafal dan dibiasakan

Madya-Rendah: Berinteraksi atau mempresentasikan
pesan tertulis berdasarkan topik yang familiar dalam
bentuk kalimat sempurna dan kaidah gramatikal yang

telah dipelajari

an pesan tertulis
dan
mengungkapkan

pemikiran sendiri

tentang  topik-
topik yang
familiar
menggunakan
kata, kalimat
tunggal, atau

beberapa kalimat

yang terhubung

C. Materi dan Topik Belajar

Materi adalah muatan bahan dan topik belajar adalah serangkaian situasi yang

diintegrasikan dengan muatan kemahiran pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan agar

lingkungan belajar dapat memberikan pengalaman yang nyata. Berikut adalah materi dan

topik belajar di setiap jenjang:

Tabel 3.3 Materi dan Topik Belajar

Kelas/ Kaidah
Tema Rincian Tema dan Materi
Semester Gramatikal
Dalam materi ini murid diharapkan dapat
Isim Ma'rifah,
memahami, berinteraksi, dan
Al-Hiwayah Isim Nakiroh,
XI/1 ) mempresentasikan suatu hobi secara
(Hobi) ‘ ' dan Agsam al-
lisan maupun tertulis dengan tepat dalam Fiil
il
situasi yang sangat familiar.
Al-Mihnah | Dalam materi ini murid diharapkan dapat
XI/1 Argam
(Profesi) | memahami, berinteraksi, dan
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mempresentasikan ~ suatu  pekerjaan
secara lisan maupun tulisan dengan tepat
dalam situasi yang sangat familiar.
Dalam materi ini murid diharapkan dapat
Adad Ma'dud
memahami, berinteraksi, dan
Al-Siyahah ) _ dan Tashrif
X1/2 | mempresentasikan pengalaman rekreasi
(Rekreasi) . . Lughawi Fi'il
secara lisan maupun tulisan dengan tepat
Madhi
dalam situasi yang sangat familiar.
Dalam materi ini murid diharapkan dapat
al-Hajj wa ) ) )
memahami, berinteraksi, dan Idhofah dan
al-Umrah _ N
mempresentasikan pengalaman haji dan | Tashrif Lughawi
X172 (Ibadah
. umrah secara lisan maupun tulisan | Fi'il Mudhari’
Haji dan o
dengan tepat dalam situasi yang sangat
Umrah) .
familiar

D. Tujuan Pembelajaran dan Indikator Pencapaian

Tujuan pembelajaran adalah deskripsi pencapaian kompetensi yang diperoleh murid

dalam rangkaian aktivitas belajar yang terstruktur untuk mencapai capaian pembelajaran.

Berikut adalah uraian dari tujuan pembelajaran sekaligus indikator pencapaian yang harus

dilaksanakan dalam aktivitas belajar mengajar di kelas XI:

Tabel 3.4 Tujuan Pembelajaran

Kemahiran

Standar Performansi

Menyimak

Mengenali, mengidentifikasi, memahami suatu kata, frasa, kalimat
atau paragraf yang didengar atau memprediksi hubungan antar
kata, frasa, kalimat, atau paragraf dari informasi yang diterima

secara lisan

Berbicara

Mengulangi, mengomunikasikan, merespon, mengungkapkan
pesan secara lisan dalam bentuk kata, frasa, kalimat, atau paragraf

baik dengan pendampingan atau secara mandiri

Membaca

Mengenali, mengidentifikasi, memahami suatu kata, frasa, kalimat,
atau paragraf yang dibaca dari informasi yang diterima secara

tertulis

12



Menulis Menyalin, mengomunikasikan, merespon, mengungkapkan pesan
tertulis dalam bentuk kata, frasa kalimat, atau paragraf baik dengan

pendampingan atau secara mandiri

Kaidah Gramatikal | Mengenali, memahami, menentukan, atau menemukan kesalahan
dari penjelasan atau penggunaan suatu kaidah bahasa dalam bentuk

lisan maupun tulisan

Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemahiran dan moda komunikasi
yang ingin dicapai dalam satu aktivitas belajar.
. Lembar Penjajakan Mandiri

Salah satu standar ACTFL untuk mengukur atau mengevaluasi kemahiran adalah can-
do statement. Can-do statement adalah daftar indikator dan tolok ukur kemampuan yang
mendeskripsikan apa yang dapat dilakukan seseorang dengan bahasa yang sedang
dipelajari. Lembar penjajakan mandiri sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk
lembar penilaian yang dapat dipenuhi oleh murid secara mandiri untuk mengetahui capaian
belajar yang telah diraih. Murid mengidentifikasi pencapaiannya dengan mengisi indikator-

indikator yang telah disediakan berdasarkan tujuan pembelajaran.

. Sistem Penilaian

Sistem penilaian adalah langkah evaluasi yang dirancang oleh guru dengan
mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif dinilai
berdasarkan tingkat kemahiran murid dalam memahami materi pembelajaran. Aspek afektif
dinilai berdasarkan peningkatan perilaku moral murid dalam proses pembelajaran bahasa
Arab. Sedangkan aspek psikomotorik adalah kemampuan murid dalam
mengimplementasikan keterampilan berbahasa dalam kehidupan nyata.

Penilaian untuk aspek kognitif dan psikomotorik mengacu pada tujuan pembelajaran
yang telah diuraikan ke dalam aktivitas belajar. Sedangkan penilaian afektif dilakukan
berdasarkan pengamatan secara konsisten terhadap perilaku murid di setiap pertemuan.
Guru dapat menggunakan dua sistem penilaian yakni penilaian formatif dan penilaian
sumatif yang akan dibahas pada Bab I'V: Sistem Penilaian.

. Sumber Belajar dan Media Belajar

Sumber belajar dan media belajar adalah dua sarana penting yang dibutuhkan untuk
mendukung pembelajaran di dalam kelas. Sumber belajar adalah referensi belajar yang
digunakan oleh guru dan murid dalam kegiatan belajar mengajar. Guru dapat merancang

sumber belajar yang relevan dengan kebutuhan murid atau mengacu pada sumber belajar
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yang tersedia. Sedangkan media belajar adalah sarana yang digunakan untuk mengakses
sumber belajar baik berupa media digital seperti laptop, tablet, atau software belajar (e-
learning) maupun media cetak seperti modul ajar atau lembar kerja siswa (LKS).
. Alokasi Waktu

Alokasi waktu belajar adalah batas waktu (pertemuan) efektif bagi murid untuk
mencapai target kemahiran yang ditentukan di setiap jenjang berdasarkan jam pelajaran

yang disediakan oleh madrasah.

Tabel 3.5 Alokasi Waktu

Kelas/ Topik atau Materi Alokasi Waktu
Semester

al-hiwayah 10 Pertemuan
(Hobi)

X1/1 Asesmen Sumatif Tengah Semester 1 Pertemuan
al-Mihnah 10 Pertemuan
(Profesi)
Asesmen Sumatif Akhir Semester 1 Pertemuan
al-Siyahah 10 Pertemuan
(Rekreasi)

X1/2 Asesmen Sumatif Tengah Semester 1 Pertemuan
al-Hajj wa al-Umrah 10 Pertemuan
(Ibadah Haji dan Umrah)
Asesmen Sumatif Akhir Tahun 1 Pertemuan

Total Pertemuan 44 Pertemuan

I. Alur Pembelajaran

Alur pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang memuat identitas
kelas/semester, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, materi atau topik
pembelajaran, indikator capaian pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar. Berikut adalah format alur pembelajaran:

Tabel 3.6 Format Alur Pembelajaran

Mata Pelajaran

Kelas/semester

Tema

Guru Pengampu :

Capaian Pertemuan Moda Tujuan lee.ren51a51 Strategi Sumber
. o . Tingkat o .
Pembelajaran ke- Komunikasi Pembelajaran . Penilaian Belajar
Kemahiran
1
2
3

J. Rencana Pembelajaran
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Rencana pembelajaran adalah penjabaran dari alur pembelajaran yang ditujukan untuk

merancang kegiatan pembelajaran setiap satu pertemuan.
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BAB IV
STRATEGI PEMBELAJARAN DAN EVALUASI

A. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan rencana kegiatan pembelajaran
oleh guru untuk setiap pertemuan. Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi dan mengacu pada standar capaian pembelajaran kurikulum.
Tujuan penyusunan rencana pembelajaran adalah sebagai acuan guru dalam menciptakan
suasana belajar yang nyaman, bermakna, dan berorientasi pada keberhasilan capaian
kemahiran.

Rencana pembelajaran terdiri dari 3 komponen utama yakni tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran. Guru dapat menambahkan komponen
tambahan seperti sumber belajar dan media belajar apabila diperlukan sesuai dengan
rekomendasi kurikulum. Adapun dalam menentukan aktivitas belajar bagi murid dengan
diferensiasi diperlukan strategi pembelajaran diferensiasi yang relevan di setiap pertemuan.
Berikut adalah contoh format perencanaan pembelajaran untuk kurikulum pembelajaran

bahasa Arab berdiferensiasi:

Tabel 4.1 Format Rencana Pembelajaran

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Tema
Pertemuan ke-
Alokasi Waktu

Guru Pengampu

kalimat dari pesan lisan tentang al-

Rencana o Strategi Pembelajaran
. Rincian . .
Pembelajaran Diferensiasi
Tujuan Diisi dengan rincian tujuan pembelajaran | Diisi dengan strategi
Pembelajaran berdasarkan keterampilan yang ingin | pembelajaran  yang
dicapai pada pertemuan tertentu, misal: disesuaikan  dengan
1. Mampu memahami kata, frasa, atau | level kemahiran

murid, kesiapan, dan

Siyahah yang sederhana dan familiar | motivasi sebagai
dengan dukungan pengulangan atau | bentuk Strategi
konteks yang kuat diferensiasi  materi,

2. Mampu berinteraksi secara lisan dalam | metode, dan evaluasi,
percakapan atau tanya jawab dan | misal:
mempresentasikan ~ suatu  informasi | 1. Guru menentukan
tentang topik al-Siyahah serta dapat kesiapan dan
memperbaiki kesalahan dalam ujaran motivasi  murid
yang dituturkan dengan
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Kegiatan Diisi dengan rincian kegiatan secara
Pembelajaran kronologis dari awal hingga akhir pada
pertemuan tertentu, misal:
1. Guru membuka kelas dengan membaca
al-fatihah dan do’a bersama
2. Guru memberikan stimulus kepada
murid dengan bertanya apakah murid
mengetahui apa itu al-Siyahah
3. Guru memberikan penjelasan tentang
al-Siyahah
4. Guru menunjukkan video tentang al-
Siyahah dalam bahasa Arab
5. Guru menjelaskan muatan video tentang
al-Siyahah dalam bahasa Arab
6. Guru memberikan contoh secara
langsung percakapan dalam topik al-
Siyahah menggunakan bahasa Arab
7. Murid menirukan percakapan dalam
topik al-Siyahah menggunakan bahasa
Arab bersama-sama
8. Guru memberikan waktu bagi murid
untuk memahami percakapan
percakapan dalam topik al-Siyahah
dalam bahasa Arab
9. Guru meminta murid membaca,
menirukan, atau berinteraksi dengan
hafalan tentang topik a/-Siyahah dalam
bahasa Arab bersama teman satu
kelompok
10. Guru membuka sesi tanya jawab dengan
murid tentang hal yang belum murid
pahami
11. Guru mengajak murid memahami
kosakata tentang al-Siyahah dalam
bahasa Arab
12. Murid menghafal kosakata tentang al-
Siyahah dalam bahasa Arab
13. Guru memberikan kuis dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan
14. Guru menutup kelas dengan do’a
15. Dst.
Asesmen Diisi dengan metode penilaian yang
Pembelajaran dilakukan  guru untuk  mengukur

ketercapaian tujuan pembelajaran pada

suatu pertemuan dan strategi yang

dilakukan selanjutnya sebagai evaluasi,

misal:

1. Guru melakukan observasi melalui
instrumen penjajakan/portofolio murid

memberikan  tes

ringan berupa
icebreaking  dan
quiz

Setelah diketahui
kesiapan dan
motivasi  murid,
guru dapat
menentukan

situasi kelas yang
sesuai (individual
atau kelompok)

. Pada

pembelajaran
keterampilan
menyimak  dan
berbicara  murid
dikelompokkan
dalam lingkungan
kemahiran  yang
setingkat

. Kelompok

kemahiran tinggi
diberikan
penugasan untuk
dibahas di
pertengahan
pertemuan

. Kelompok

kemahiran rendah
dan menengah
mendapat materi
pembelajaran
secara bertahap

. Di tengah

pertemuan
kelompok
kemahiran tinggi
melakukan
presentasi
sementara
kelompok
kemahiran rendah
dan menengah
menyimak

. Kelompok

kemahiran rendah
dan menengah
menentukan

perwakilan untuk
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2. Pemahaman diukur dengan unjuk kerja, melakukan
setiap murid membaca, menirukan, atau presentasi
berinteraksi dengan hafalan bersama | 8. Tujuan
rekan satu kelompok pembelajaran
3. Pemahaman diukur dengan unjuk kerja, adalah
setiap murid menunjukkan keaktifan memberikan
dengan menghafal kosakata pengalaman yang
4. Apabila terdapat murid yang belum nyata dalam
memenuhi tujuan pembelajaran pada bentuk pelaku
suatu  pertemuan, guru memberi langsung dan
penugasan tambahan untuk pertemuan pengamat
selanjutnya
5. Dst.
Media atau | Diisi dengan media atau sumber belajar yang akan digunakan
Sumber Belajar | dalam proses pembelajaran, misal:
1. Modul Ajar Bahasa Arab kelas XI Halaman 10-13
2. Video Perkenalan dalam bahasa Arab
3. Kartu Flash Card

Perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan kreativitas dan inovasi guru dalam
merancang situasi kelas yang nyaman, bermakna, dan berorientasi pada peningkatan
kemahiran murid. Setiap perencanaan pembelajaran perlu dievaluasi agar dapat disesuaikan
dengan kebutuhan murid.

. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya didasarkan pada tiga aspek latar belakang
kemampuan, kesiapan, dan motivasi belajar murid. Murid dengan latar belakang
kemampuan yang tinggi perlu diberikan stimulus yang lebih tinggi begitu juga sebaliknya.
Murid yang belum siap menghadapi pembelajaran harus distimulus untuk menghadirkan
dirinya dalam situasi fokus untuk siap menerima materi. Murid yang tidak memiliki
motivasi belajar yang baik harus distimulus dengan penanaman manfaat belajar pada setiap
pertemuan sehingga mampu meningkatkan motivasinya. Berikut adalah strategi
peningkatan kesiapan dan motivasi bagi murid yang memiliki kesiapan dan motivasi belajar

yang rendah dalam awal pertemuan:

Tabel 4.2 Komponen Awal Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Komponen Awal
) o Strategi Pembelajaran yang Direkomendasikan
Diferensiasi
Kemahiran Asesmen awal (diagnostik), quiz singkat
Kesiapan Belajar | Icebreaking, pengelompokan belajar
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Minat dan | Kelas di luar ruangan, penghargaan atau apresiasi keberhasilan,
Motivasi Belajar pembelajaran berbasis aktivitas, pembatasan tujuan pada satu

pertemuan

Setelah mengetahui tiga aspek komponen awal pembelajaran berdiferensiasi, guru
dapat menerapkan bentuk diferensiasi pada tiga komponen belajar yakni diferensiasi
materi, diferensiasi metode, dan diferensiasi evaluasi. Adapun untuk setiap diferensiasi

berikut strategi yang dapat diterapkan:

Tabel 4.3 Strategi Diferensiasi

Jenis

. . Deskripsi Diferensiasi Strategi Diferensiasi
Diferensiasi

Berdasarkan tingkat kesulitan

materinya

- Materi dengan kesulitan rendah
dan menengah disampaikan

. o . secara terbimbing dan berulang-
Diferensiasi materi adalah
_ _ ulang
perbedaan tingkat kesulitan pada
Diferensiasi ‘ o | - Materi dengan kesulitan tinggi
materi yang diberikan kepada murid
Materi diberikan secara terarah dan
berdasarkan tingkat kemampuan
mandiri
mereka
Berdasarkan medianya

- Melalui modul ajar
- Melalui media audio recording
- Melalui media visual video

- Melalui materi praktik terarah

Secara Individu
- Guru memberikan penjelasan
Diferensiasi metode adalah umum kemudian penugasan

perbedaan aktivitas belajar yang terbimbing di kelas
Diferensiasi

mengutamakan pada aktivitas - Secara individu murid dapat
Metode

belajar bermakna melalui tutor diberikan penugasan untuk
sebaya, diskusi, proyek, mengetahui seberapa jauh
pengetahuannya telah dilampaui

melalui aktivitas individu
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Kelompok

- Murid dibagi menjadi kelompok
berdasarkan keterampilan yang
diuji, kelompok homogen untuk
keterampilan menyimak dan
berbicara dan kelompok
heterogen untuk keterampilan
membaca dan menulis

- Fungsi pembagian kelompok
adalah agar guru dapat
memberikan materi yang sesuai
pada masing-masing kelompok

- Kelompok heterogen diisi
dengan kegiatan tutor sebaya,
diskusi, dan proyek

- Kelompok homogen diisi dengan
kegiatan diskusi dan pengerjaan

tugas kelompok

Diferensiasi

Evaluasi

Diferensiasi evaluasi atau
diferensiasi produk mengacu pada
penyesuaian penilaian belajar
berdasarkan kemampuan murid
sehingga evaluasi tidak selalu
tentang tes tertulis melainkan dapat
berupa pembuatan karya, praktik

lisan, atau presentasi individual

Pengambilan nilai dari individu

dapat didapatkan dari pemahaman

dalam tes lisan atau keaktifan

dalam pengerjaan tugas

- Soal Pilihan Ganda

- Soal Tulis atau Lisan

- Ujian Praktik

- Proyek atau Produk Audio atau
Video

- Presentasi
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BAB V
SISTEM ASESMEN
A. Prinsip Asesmen

Asesmen pembelajaran adalah proses evaluasi atau penilaian hasil belajar untuk
mengukur tingkat keberhasilan dan potensi perbaikan dalam suatu pembelajaran. Dalam
kurikulum ini, asesmen dirumuskan berdasarkan tiga prinsip, asesmen untuk belajar,
asesmen sebagai pembelajaran, dan asesmen belajar.

Asesmen untuk belajar adalah penilaian yang diambil selama pelaksanaan
pembelajaran setiap pertemuan, tujuan dari asesmen ini adalah untuk merencanakan
perbaikan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Asesmen ini dapat dilakukan melalui
pengamatan atau observasi harian, penjajakan terhadap capaian pembelajaran, penilaian
harian, aktivitas belajar ataupun penugasan.

Asesmen sebagai pembelajaran adalah penilaian mandiri yang dilakukan oleh murid
untuk mengukur perkembangan belajar murid dengan mengisi lembar penjajakan yang
disediakan pada setiap modul. Murid akan melaporkan secara kronologis
perkembangannya sesuai dengan ketentuan guru untuk diambil dan diolah sebagai nilai
formatif.

Asesmen belajar adalah asesmen yang dilakukan di akhir setiap topik, semester ataupun
jenjang dengan tujuan untuk mengevaluasi secara keseluruhan hasil belajar murid. Tujuan
dari asesmen ini adalah untuk perencanaan jangka panjang dan penentuan kemahiran murid
sebagai bahan perencaan pembelajaran pada tahapan selanjutnya.

Berdasarkan ketiga prinsip tersebut, asesmen dibagi menjadi tiga jenis yaitu asesmen
formatif, asesmen mandiri atau asesmen reflektif, dan asesmen sumatif.

Selain itu, asesmen ini juga didasarkan pada landasan pembelajaran yang berasaskan
pada nilai-nilai filosofis, psiko-pedagogis, sosio-kultural, dan teologis. Asesmen dilakukan
secara transparan, otentik, berdiferensiasi, dan mengacu pada perkembangan berkelanjutan.
Pedoman asesmen merujuk pada capaian pembelajaran dengan memperhatikan capaian
kemahiran di masing-masing keterampilan.

B. Diferensiasi Asesmen

Asesmen berdiferensiasi adalah penilaian yang disesuaikan dengan kemahiran awal,
kesiapan, dan motivasi murid bukan dengan menekankan pada satu alat ukur untuk semua.
Asesmen berdiferensiasi memastikan semua murid dapat mencapai tujuan pembelajaran
melalui karakteristik masing-masing. Prinsip diferensiasi asesmen secara umum adalah

sebagai berikut:
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1. Prinsip diferensiasi adalah untuk mendatangkan kesetaraan dalam belajar, guru
berperan untuk membimbing dan mendampingi murid hingga memenuhi kemahiran
yang dibutuhkan

2. Murid dengan tingkat kemampuan tinggi dibiasakan untuk memberikan bantuan dalam
bentuk tutor sebaya

3. Murid dengan tingkat kemampuan lebih rendah didorong untuk selalu meminta bantuan
agar tidak merasa pesimis dan mudah bosan

4. Kelas dikondisikan sebagai ruang belajar yang kolaboratif bukan kompetitif sehingga
setiap murid berlomba untuk saling membantu dalam mencapai tujuan belajar
Adapun rekomendasi asesmen berdiferensiasi dalam berbagai metode yang telah

dipaparkan dalam bab sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Asesmen Berdiferensiasi

Jenis Asesmen Bentuk Diferensiasi

Soal Pilihan Butir soal mengandung presentase tingkat kesulitan yang seimbang

Ganda dengan butir soal tingkat menengah (MOTS) lebih dominan dari

tingkat rendah (LOTS) dan tinggi (HOTS).

Berikan bantuan secara terbimbing bagi murid dengan tingkat

Soal Tulis at i
oal Lulls atad kemampuan rendah dan menengah dan tantang murid dengan

Lisan o
kemampuan tinggi dengan tanpa bantuan.
Murid dengan kemampuan rendah dan menengah dapat
Ujian Praktik menggl.makan teks dan Petunjuk yang telah mer'eka §usun secara
mandiri sedangkan murid dengan kemampuan tinggi dapat secara
mandiri mempraktikkan hasil belajarnya
Proyek atau Murid dengan kemampuan yang lebih tinggi menjadi fasilitator
Produk Audio dalam mewujudkan ide-ide rekan satu kelompoknya dalam membuat
atau Video karya

Setiap kelompok membagi tugas dalam melakukan presentasi dengan
Presentasi mempertimbangkan poin-poin yang akan dipresentasikan, penilaian
diambil dari kontribusi dan performa setiap murid/individu

. Mekanisme penilaian

Mekanisme penilaian adalah metode yang dilakukan guru dalam mengevaluasi hasil
belajar murid. Guru dapat menggunakan berbagai metode yang dianggap relevan dengan
penilaian. Namun, untuk mempermudah penilaian, kurikulum ini merekomendasikan tiga
model yang dapat digunakan oleh guru, yakni rubrik penilaian, portofolio, jurnal, dan

lembar penjajajakan.
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. Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian adalah lembar observasi guru terhadap pola perkembangan murid
dengan memeriksa proses belajar murid dengan capaian pembelajaran yang diharapkan
dalam bentuk penilaian kuantitatif. Rubrik penilaian dapat disusun oleh guru sesuai

dengan kebutuhan.

. Portofolio

Lembar portofolio adalah lembar hasil belajar murid dalam bentuk proyek atau
unjuk diri yang dapat didokumentasikan. Lembar portofolio dapat berupa arsip digital

atau arsip cetak disesuaikan dengan penugasan yang diberikan.

. Jurnal

Jurnal adalah catatan perjalanan dari perkembangan belajar murid. Jurnal mirip
seperti lembar observasi guru, hanya saja jurnal lebih berfokus pada catatan-catatan
penting berdasarkan fenomena unik yang terjadi dalam suatu pertemuan dan digunakan
untuk mengamati perkembangan murid dari pertemuan ke pertemuan.

. Lembar Penjajakan

Lembar penjajakan adalah perkembangan dari indikator pencapaian pembelajaran
yang disusun dalam format daftar cek dengan tujuan agar murid dapat memberikan
tanda pada perkembangan belajarnya. Lembar penjajakan menjadi masukan penting
pada rubrik peniliaian untuk mengukur seberapa jauh murid telah memahami

kemampuannya.
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BAB VI
PENUTUP

Kurikulum Bahasa Arab Berbasis ACTFL dengan Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi
untuk Kelas XI Madrasah Aliyah Attaraqqie tahun ajaran 2025-2026 ini disusun sebagai
panduan bagi guru bahasa Arab dalam menyusun perencanaan pembelajaran bahasa Arab yang
otentik. Kurikulum ini disusun atas respon terhadap kondisi dan situasi pembelajaran bahasa
Arab yang ada di MA Attaraqqie. Dengan demikian, diharapkan kurikulum ini dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MA Attaraqqie.
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Petunjuk Penggunaan Bagi Guru
Modul / bahan ajar ini merupakan dalam bentuk produk ajar dari “Kurikulum Pembelajaran

Bahasa Arab Berbasis ACTFL dengan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Kelas XI

Madrasah Aliyah Attaraqqie Tahun Ajaran 2025-2026”. Berikut adalah pedoman penggunaan

bahan ajar ini dalam perencanaan maupun pelaksanaan kelas bagi guru maupun murid.

1. Tujuan penyusunan modul adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang nyaman dan
adil bagi seluruh murid

2. Kedudukan guru sebagai fasilitator yang menjelaskan, memahamkan, membimbing, dan
mendampingi proses belajar murid agar mendapatkan pengetahuan bahasa Arab yang utuh

3. Materi, metode, dan penilaian pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
kemahiran murid

4. Murid diharapkan dapat mencapai tingkat kemahiran menengah-rendah di akhir pembelajaran

5. Murid diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat kemahiran yaitu pemula-rendah dan pemula-
menengah, pemula-tinggi, dan menengah-rendah

6. Penilaian berdiferensiasi dibedakan berdasarkan instruksi yang diberikan, untuk pemula-
rendah dan pemula-menengah ditandai dengan angka 101, pemula-tinggi ditandai dengan
angka 102, sementara menengah-rendah ditandai dengan 103

7. Penilaian berdiferensiasi mengacu pada standar kurikulum dengan mengacu pada panduan
kemahiran, deskripsi performansi, dan can-do statement.

8. Mekanisme penilaian dilakukan untuk mengukur tiga moda komunikasi, yaitu keterampilan
memahami (menyimak dan membaca), keterampilan berinteraksi (menyimak, berbicara,
membaca, menulis), dan keterampilan mempresentasikan (berbicara dan menulis)

9. Strategi penilaian dilakukan dengan tiga metode, penilaian individu, penilaian kelompok
heterogen, dan penilaian kelompok homogen. Kelompok heterogen ditujukan untuk moda
keterampilan memahami dan berinteraksi. Kelompok homogen ditujukan untuk keterampilan

mempresentasikan dan berinteraksi.
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Petunjuk Penggunaan untuk Murid
Modul / bahan ajar ini merupakan penjabaran dalam bentuk produk ajar dari “Kurikulum

Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis ACTFL dengan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk

Madrasah Aliyah Attaraqqie”. Berikut adalah pedoman penggunaan bahan ajar ini dalam

perencanaan maupun pelaksanaan kelas bagi guru maupun murid.

1. Murid berperan sebagai pembelajar yang aktif dan responsif terhadap setiap tantangan dan
hambatan yang dihadapi selama proses belajar

2. Pembelajaran bersifat kolaboratif-aktif, setiap murid memiliki tanggung jawab untuk saling
bekerja sama dalam penugasan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru

3. Materi, metode, dan penilaian pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
kemahiran murid

4. Murid diharapkan dapat mencapai tingkat kemahiran menengah-rendah di akhir pembelajaran

5. Murid diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat kemahiran yaitu pemula-rendah dan pemula-
menengah, pemula-tinggi, dan menengah-rendah

6. Klasifikasi murid bukan untuk membedakan tapi untuk menyesuaikan muatan materi, metode
pembelajaran, dan strategi penilaian agar murid mendapatkan porsi pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat kemahirannya

7. Penilaian berdiferensiasi dibedakan berdasarkan instruksi yang diberikan, untuk pemula-
rendah dan pemula-menengah ditandai dengan angka 101, pemula-tinggi ditandai dengan
angka 102, sementara menengah-rendah ditandai dengan 103

8. Murid dapat secara mandiri belajar di luar modul dengan berdiskusi bersama teman atau
dengan menjelajah secara mandiri melalui internet untuk memperoleh tambahan wawasan
yang dibutuhkan

9. Terdapat lembar penjajakan di akhir modul dalam bentuk daftar capaian, setiap murid wajib

mengisi sesuai dengan keberhasilan pencapaian di setiap pertemuan pembelajaran
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1.

Panduan Strategi Pembelajaran dan Asesmen

Strategi pembelajaran berintegrasi dengan metode penilaian agar perkembangan belajar dapat

dinilai secara konsisten sehingga guru dapat menentukan materi yang sesuai dengan

perkembangan murid dari waktu ke waktu.

Agar dapat memberikan materi, metode, dan penilaian yang sesuai dengan tingkat kemahiran

guru dapat menentukan sejak awal jenis penilaian yang akan diterapkan.

Jenis penilaian terdiri dari penilaian individu dan kelompok. Adapun penilaian kelompok

dibagi menjadi penilaian heterogen dan homogen. Berikut pemaparannya:

Jenis . . . . .
Penilaian Moda Komunikasi Deskripsi Strategi
Keterampilan Dalam penilaian ini guru menilai keaktifan murid
Individu memahami, secara individu. Murid akan diberikan instruksi
keterampilan untuk merespon atau melakukan performansi agar
mempresentasikan guru dapat mengukur keterampilan seorang murid.
Dalam penilaian ini guru menilai keaktifan murid
secara kelompok. Murid akan dikumpulkan dalam
Keterampilan kelompok dengan tingkat kemahiran yang berbeda.
Kelompok memahami, Pada keterampilan memahami murid bekerja sama
Heterogen keterampilan untuk saling bertukar informasi sebelum merespon
berinteraksi instruksi guru. Pada keterampilan berinteraksi murid
bekerja sama untuk melakukan performansi sesuai
dengan instruksi guru.
Dalam penilaian ini guru menilai keaktifan murid
secara kelompok. Murid akan dikumpulkan dalam
Keterampilan kelompok dengan tingkat kemahiran yang sama.
Kelompok | mempresentasikan, Pada keterampilan mempresentasikan murid bekerja
Homogen keterampilan sama untuk menyusun kata, kalimat, atau paragraf
berinteraksi sesuai instruksi guru. Pada keterampilan berinteraksi
murid bekerja sama untuk melakukan performansi
sesuai dengan instruksi guru.

Penilaian dilakukan dalam bentuk asesmen formatif, sehingga dari setiap pertemuan akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda untuk perencanaan strategi pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.
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Alur Pembelajaran

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/semester : XI/II
Tema : al-Siyahah
Guru Pengampu :
Materi Atau
Pert Dift iasi Tingkat trategi
Capaian Pembelajaran Cremuan |y foda Komunikasi Tujuan Pembelajaran Topik ' eren51a51. ngka S ra.l e.g '
Ke- . Kemahiran Penilaian
Pembelajaran
1.Mampu memahami Kkata, 1. Mampu mengenali | 1. Kosakata 103: Mampu memahami | 1. Individu
frasa, atau kalimat dari pesan kosakata tentang topik | 2. Menyimak kosakata, 2. Kuis
lisan yang sederhana dan al-Siyahah 3. Berbicara mengidentifikasi pesan
familiar dengan dukungan 2. Mampu mengenali lisan, dan memperbaiki
pengulangan atau konteks makna kosakata kesalahan dalam
yang kuat tentang tema al- tentang  topik  al- berkomunikasi
Siyahah. . Siyahah 102: Mampu memahami
. . Keterampilan
2. Mampu berinteraksi secara 1 ) 3. Mampu kosakata dengan
) Memahami . . .
lisan dalam percakapan atau mengidentifikasi pengulangan,
tanya jawab dan kosakata tentang topik mengidentifikasi pesan
mempresentasikan suatu al-Siyahah lisan dengan
informasi pada topik yang 4.Mampu  memahami pengulangan, dan
familiar serta dapat informasi dalam berinteraksi dengan
memperbaiki kesalahan percakapan  tentang pesan lisan dengan
dalam ujaran yang dituturkan topik al-Siyahah bantuan petunjuk
dalam tema al-Siyahah. 1.Mampu  menirukan 101: Mampu memahami | 1. Kelompok
percakapan  tentang kosakata dengan bantuan Homogen
. topik al-Siyahah visual atau gaya tubuh 2. Unjuk
Keterampilan . . .
2 . . 2. Mampu bertanya dan berinteraksi dengan Kerja
Berinteraksi .
dengan ungkapan pesan lisan dengan
sederhana tentang meniru atau mengulang

topik al-Siyahah
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. Mampu memberi

tanggapan dengan
ungkapan sederhana
tentang  topik  al-
Siyahah

.Mampu  melakukan

percakapan  tentang
topik al-Siyahah

Keterampilan
Mempresentasikan

.Mampu  memahami

ungkapan komunikatif
tentang keinginan dan
harapan

. Mampu menyusun

kalimat sempurna
tentang  topik  al-
Siyahah menggunakan
ungkapan  keinginan
dan harapan

. Mampu

mengungkapkan
keinginan dan harapan
secara sederhana

. Kelompok

Homogen

. Kuis
. Presentasi/

Unjuk
Kerja

3. Mampu memahami kaidah
‘adad ma’dud dalam bahasa
Arab

.Mampu  memahami

penjelasan tentang
kaidah ‘adad ma’dud
dalam bahasa Arab

.Mampu menentukan

kaidah ‘adad ma’dud
yang tepat dalam
bahasa Arab

Kaidah
Gramatikal —
‘Adad Ma’dud

103: Mampu
menemukan kesalahan
dalam susunan kalimat
102: Mampu
menentukan kaidah yang
tepat dalam susunan
kalimat

101: Mampu memilih
kaidah yang tepat dalam

. Kelompok

Heterogen

. Kuis
. Latihan

Soal
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kalimat berdasarkan
pilihan

4. Mampu memahami Kkata,
frasa, kalimat, atau paragraf
dari pesan tertulis yang
sederhana  dan  familiar
dengan dukungan kata kunci
(tanda), pengulangan, atau
konteks yang kuat tentang

1. Mampu membaca teks
bacaan tentang topik
al-Siyahah

2.Mampu  memahami
teks bacaan tentang
topik al-Siyahah

3.Mampu menentukan

tema al-Siyahah. Keterampilan gagasan utama pada
Memahami teks bacaan tentang
topik al-Siyahah
5.Mampu mengomunikasikan
pesan tertulis dan
mengungkapkan pemikiran
sendiri tér{tang topik-topik Keterampilan Mampu menerjemahkan
yang familiar menggunakan . teks bacaan tentang
. Mempresentasikan . .
kata, kalimat tunggal, atau topik al-Siyahah
beberapa  kalimat  yang
terhubung tentang tema al-
Siyahah.
1. Mampu menulis
Keterampilan ungkapan  sederhana
Mempresentasikan tentang  topik  al-

Siyahah

1. Membaca
2. Menulis

103: Mampu membaca
dan memahami suatu
bacaan dengan
pengulangan serta
menentukan gagasan
utama

102: Mampu membaca
dan memahami suatu
bacaan dengan bantuan
konteks dan situasi serta
menentukan gagasan
utama

101: Mampu membaca
dan memahami suatu
bacaan dengan bantuan
makna kosakata per kata

1. Kelompok
Heterogen

2. Latihan
Soal

103: Mampu
menerjemahkan dengan
baik suatu teks bacaan
102: Mampu
menerjemahkan suatu
teks secara literal

101: Mampu
menerjemahkan kata per
kata dari suatu bacaan

1. Kelompok
Homogen

2. Latihan
Soal

3. Portofolio

103: Mampu menyusun
satu paragraf dengan
kalimat sempurna

1. Kelompok
Homogen

2. Latihan

Soal
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. Mampu

menulis
pertanyaan sederhana
tentang  topik  al-
Siyahah

102: Mampu menyusun
satu kalimat sederhana
dengan kosakata yang
dihafal

3. Portofolio

. Mampu menulis 101: Mampu menulis
respon sederhana kata atau frasa yang
tentang  topik  al- sudah dipelajari
Siyahah
6. Mampu memahami kaidah .Mampu  memahami | Kaidah 103: Mampu 1. Kelompok
tashrif lughawi fi’il madhi kaidah tashrif lughawi | Gramatikal — | menemukan kesalahan Heterogen
dalam bahasa Arab fi’il  madhi dalam | Tashrif dalam susunan kalimat 2. Latihan
bahasa Arab Lughawi Fi’il | 102: Mampu Soal
.Mampu menentukan | Madhi menentukan kaidah yang
kaidah tashrif lughawi tepat dalam susunan
- fi’il madhi yang tepat kalimat
dalam bahasa Arab 101: Mampu memilih
.Mampu menemukan kaidah yang tepat dalam
kesalahan dalam kalimat berdasarkan
penggunaan  kaidah pilihan
tashrif lughawi fi’il
madhi
2&5 .Mampu  memahami | 1. Menulis 103: Mampu menyusun 1. Kelompok
kaidah penulisan teks | 2. Berbicara teks naratif dengan Homogen
naratif kalimat sempurna dalam | 2. Tugas
. Mampu menyusun bentuk paragraf dan Kelompok
Keterampilan teks naratif dalam mempresentasikan 3. Presentasi/
Mempresentasikan bahasa Arab tentang dengan menghafal Unjuk
topik al-Siyahah 102: Mampu menyusun Kerja

. Mampu

mempresentasikan
teks naratif dalam

teks naratif dengan
menghubungkan kalimat
terpisah dan
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bahasa Arab tentang
topik al-Siyahah

mempresentasikan
dengan membaca

101: Mampu menyusun
teks naratif dengan
bantuan bahasa asal

10

Asesmen Tengah Semester




Kerangka Pembelajaran

. . Kaidah
Kosakata Menyimak Berbicara Gramatikal
. Kaidah
Menulis Gramatikal Membaca

Tujuan pembelajaran pada tema Al-Siyahah berdasarkan kerangka di atas dapat dijabarkan

sebagai berikut:

Mampu mengenali dan mengidentifikasi makna kosakata tentang topik al-Siyahah

Mampu memahami informasi dan menirukan percakapan tentang topik al-Siyahah

Mampu bertanya dan memberi tanggapan dalam bahasa Arab tentang topik al-Siyahah

Mampu melakukan percakapan tentang topik al-Siyahah

Mampu memahami, menyusun, dan menggunakan ungkapan komunikatif tentang keinginan

dan harapan dalam percakapan

Mampu memahami penjelasan dan menerapkan kaidah ‘adad ma’dud dalam bahasa Arab

7. Mampu membaca, memahami, menentukan gagasan utama, dan menerjemahkan teks bacaan
tentang topik al-Siyahah

8. Mampu menulis sederhana, pertanyaan, dan tanggapan sederhana tentang topik al-Siyahah

9. Mampu memahami, menyusun, dan menerapkan kaidah tashrif lughawi fi’il madhi dalam
bahasa Arab

10. Mampu menyusun dan mempresentasikan teks naratif dalam bahasa Arab tentang topik al-
Siyahah
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Materi Pembelajaran
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(103) Dengarkan kosakata yang diucapkan oleh guru kemudian tirukanlah! (102) dengarkan

kosakata yang diucapkan oleh guru dengan pengulangan kemudian tirukanlah! (101)
dengarkan kosakata yang diucapkan oleh guru dengan gambar kemudian tirukanlah!

IGU5a5 24 La01E &3 JWI Hlsedl 3l .
Dengarkanlah percakapan di bawah ini lalu tirukanlah bersama temanmu!
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan pemahaman kalian dari percakapan di atas!
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Ubahlah kalimat-kalimat di bawah menjadi seperti yang ada di contoh dan tirukanlah
bersama temanmu*!
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*103: Dengan menghafal 102: Dengan bantuan teks 101: Dengan membaca
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Dengarkan dan tirukanlah ungkapan komunikatif berikut!
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Ungkapan komunikatif tentang keinginan dan harapan
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Baca dan pahamilah kaidah ‘adad ma’dud di bawah ini!
250aag 20%

Bilangan
1. ‘Adad adalah bilangan atau hitungan bilangan dalam bahasa Arab yang ditandai dengan
penyebutan jumlah dari suatu benda
2. Ma’dud adalah benda yang dibilang atau dihitung
3. Contoh dari ‘Adad Ma’dud adalah

Anive (3B ik GudoRhe GES5aea0T WL ADE
47 buah penghapus 20 buah kursi 11 buah buku 3 orang murid

4. Berdasarkan bilangannya ‘Adad dibagi menjadi empat (4) yaitu:
a) ‘adad mufrad: 1-10
b) ‘adad murokkab: 11-19
¢) ‘adad ma’qud: 20-90
d) ‘adad ma’thuf: 21-29 sampai dengan 91-99
5. Berdasarkan jenisnya ‘Adad dibagi menjadi dua:
a) ‘adad sama dengan ma’dudnya: berlaku pada bilangan 1 dan 2
b) ‘adad berbeda dengan ma’dudnya: berlaku pada bilangan selain 1 dan 2
Contoh dari ‘adad ma’dud berdasarkan jenisnya adalah sebagai berikut:
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Pada bilangan 1, posisi ‘adad dan ma’dud ; . . )
terbalik dan jenis ‘adad beserta ma’dud- ehldlils | Ll | asls

nya sama

Pada bilangan 2, posisi ‘adad dan ma’dud gl.’iu‘ AES . B

sesuai dan jenis ‘adad beserta ma’dud-nya p Wl | Ll
sama ol

Pada bilangan 3-9, jenis ‘adad dan ma’dud
berbeda, apabila ma’dud bersifat muannats
maka ‘adad bersifat mudzakkar begitu . _
juga sebaliknya dan ini berlaku pada pESEOHAES ES 43
bilangan 13-19, 21-29 dst.

6. Pada ‘adad ma’qud 20-90 jenis ma’dud tidak mempengaruhi ‘adad-nya

7. Hukum i’rab yang berlaku pada ‘adad mufrad dan ‘adad murokkab adalah nashab
sehingga seluruhnya dibaca fathah. Sedangkan hukum i’rab yang berlaku pada ‘adad
ma’qud dan ‘adad ma’thuf adalah menyesuaikan dengan kedudukannya.
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(101-102) Isilah kalimat rumpang di bawah ini dengan kaidah ‘adad ma’dud yang sesuai!
(103) Perbaikilah jumlah berikut menjadi jumlah yang benar!
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Bacalah teks tentang al-Siyahah di bawah ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya!
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(103) Terjemahkan teks di atas secara sempurna! (102) Terjemahkan teks di atas secara
tekstual! (101) Terjemahkan kata per kata dari teks di atas!
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(103) Buatlah kalimat sempurna dari kata di bawah ini! (102) Buatlah satu kalimat dari kata
di bawah ini! (101) Tulislah kalimat yang berhubungan dengan kata di bawah ini!
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Baca dan pahamilah kaidah tashrif lughawi fi’il madhi di bawah ini!

1. Tashrif lughawi fi’il madhi secara istilah dan bahasa adalah perubahan kalimat fi’il madhi
berdasarkan pergantian dhamir-nya

2. Sebelumnya kita telah belajar soal isim dhamir pada kelas X dan fi’il madhi pada kelas
XI awal, sekarang adalah cara mengetahui bagaimana bagaimana isim dhamir
mempengaruhi fi’il madhi dan bagaimana bentuk perubahannya

3. Berikut adalah contoh tashrif lughawi fi’il madhi:

Gl 8L Jas
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4. Pada kolom sebelah kanan menunjukkan isim dhamir sedangkan pada kolom kedua
hingga ketiga menunjukkan fi’il madhi yang mengalami perubahan ketika berdampingan
dengan isim dhamir yang berbeda

(101 — 102) Ubahlah kalimat berikut seperti pada contoh!

IJE § LS aIEN & Jg> (V. Y=Y ) L

§ pee cad onl dl

e g3l ezt Ly 2l Gl Jaddl 8 50




dmadl dl 2l 52 7

(Sl ama>) )
(Olall/ 13559 Olalss) .Y
(CVINES [ VRES) N

(uyll/cal) ¢

(cagaall/wiag ldwy bw) .0

Iocwlid Jads Leiio 1 400G AL G Ba¥I o2 (V7). -2

(103) Carilah kesalahan dan perbaiki kaidah tashrif lughawi fi’il madhi dari kalimat di bawah
ini!
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Bacalah dan pahamilah penjelasan tentang teks naratif berikut!
&l il
Teks Naratif
1. Teks naratif adalah teks yang bertujuan untuk menceritakan suatu peristiwa dalam bentuk
rangkaian paragraf
2. Secara tata bahasa teks naratif menggunakan kaidah fi’il madhi karena memuat cerita
yang telah berlalu
3. Teks naratif terdiri dari pembuka, isi, dan penutup
b) Pembuka berisi perkenalan terhadap peristiwa yang ingin diceritakan
c) Isi berisi cerita utama dari peristiwa yang ingin diceritakan

d) Penutup berisi kesimpulan atau kalimat
4. Umumnya teks naratif memperhatikan pada urutan cerita secara kronologis
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Buatlah cerita dari pengalamanmu selama rekreasi, sebutkan apa yang kamu lakukan dan apa
yang kamu rasakan*!
Kamu bisa menggunakan pertanyaan di bawah sebagai acuan jika kamu membutuhkannya.
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*(103) Satu paragraf dengan kalimat sempurna (102) satu paragraf dengan menghubungkan
beberapa kalimat (101) tiga kalimat
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Ubahlah cerita pengalaman al-Siyahah yang pernah kalian buat sebelumnya ke dalam sudut
pandang orang ketiga dengan menggunakan kaidah tashrif lughawi fi’il madhi lalu
presentasikan di depan kelas!
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Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang tepat!
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Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab dengan menggunakan kaidah ‘adad

ma’dud!

1. 5baju

2. 18 ikan
3. 45bis

4. 67 tiket
5. 80 mobil
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Lembar Penjajakan

Kompetensi Pencapaian Mandiri Checklist

101 Mampu mengenali kosakata tentang topik al-Siyahah

101 Mampu mengenali makna kosakata tentang topik al-Siyahah

101 Mampu mengidentifikasi kosakata tentang topik al-Siyahah

102 Mampu memahami informasi dalam percakapan tentang
topik al-Siyahah

102 Mampu menirukan percakapan tentang topik al-Siyahah

102 Mampu bertanya dengan ungkapan sederhana tentang topik
al-Siyahah

102 Mampu memberi tanggapan dengan ungkapan sederhana
tentang topik al-Siyahah

102 Mampu melakukan percakapan tentang topik al-Siyahah

102 Mampu memahami ungkapan komunikatif tentang keinginan
dan harapan

103 Mampu menyusun kalimat sempurna tentang topik al-
Siyahah menggunakan ungkapan keinginan dan harapan

102 Mampu mengungkapkan keinginan dan harapan secara
sederhana
Mampu memahami penjelasan tentang kaidah ‘adad ma’dud

102
dalam bahasa Arab

102 Mampu menentukan kaidah ‘adad ma’dud yang tepat dalam
bahasa Arab

101 Mampu membaca teks bacaan tentang topik al-Siyahah

102 Mampu memahami teks bacaan tentang topik al-Siyahah

103 Mampu menentukan gagasan utama pada teks bacaan tentang
topik al-Siyahah

103 Mampu menerjemahkan teks bacaan tentang topik al-Siyahah

102 Mampu menulis ungkapan sederhana tentang topik al-
Siyahah

102 Mampu menulis pertanyaan sederhana tentang topik al-
Siyahah

102 Mampu menulis tanggapan sederhana tentang topik al-
Siyahah
Mampu memahami kaidah tashrif lughawi fi’il madhi dalam

102
bahasa Arab
Mampu menentukan kaidah tashrif lughawi fi’il madhi yang

102
tepat dalam bahasa Arab
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Mampu menemukan kesalahan dalam penggunaan kaidah
103 . peas .
tashrif lughawi fi’il madhi
102 Mampu memahami kaidah penulisan teks naratif
103 Mampu menyusun teks naratif dalam bahasa Arab tentang
topik al-Siyahah
103 Mampu mempresentasikan teks naratif dalam bahasa Arab
tentang topik al-Siyahah
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